Perbandingan Jumlah KLorofil Daun Tanaman Glodokan Tiang (Polyalthia LOngifolia) di Daerah Tercemar dan Tidak Tercemar Polutan Udara dengan Metode Spektroskopi Absorpsi by Pratiwi, Asdini Eka
Perbandingan Jumlah Klorofil Daun Tanaman Glodokan Tiang (Polyalthia 
Longifolia) di Daerah Tercemar dan tidak Tercemar Polutan Udara dengan 
Metode Spektroskopi  Absorpsi 
 
oleh 




Aktivitas transportasi khususnya kendaraan bermotor di daerah perkotaan merupakan salah 
satu sumber pencemaran udara. Karbon Monoksida (CO) merupakan salah satu polutan yang 
paling banyak yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor yang mengakibatkan kerusakan pada 
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar klorofil daun tanaman glodokan 
tiang,membandingan kadar klorofil di daerah tercemar dan tidak tercemar,serta 
menginterpretasikan pergeseran posisi panjang gelombang penyerapan maksimum pada 
beberapa lokasi di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan alat spektroskopi Absorpsi 
pada panjang gelombang 400-700 nm. Variabel yang di amati yaitu kadar klorofil. Data yang 
diperoleh selanjutnya di analisis menggunakan rumus perhitungan jumlah klorofil  
(Wintermans and de mots ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Jumlah klorofil rata-rata 
berkisar antara 11,76 mg/l  sampai dengan 28,48 mg/l. Absorbansi maksimum tertinggi 
dengan nilai absorbansi 1,736 pada panjang gelombang 665 nm, sedangkan absorbansi 
maksimum terendah dengan nilai absorbansi 0.801 pada panjang gelombang 666 nm. 
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